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PENDAHULUAN
Media sosial adalah media online yang sudah merombak korelasi dan komunikasi individu di segala 
penjuru dunia. Media sosial mempunyai arti sebuah alat yang digunakan seseorang untuk berkomunikasi 
dengan orang lain dan komunikasi tersebut tentunya   akan   memberikan   kontribusi   terhadap   lawan   
komunikasinya. Terlepas kontribusi itu baik atau buruk, karena interaksi seseorang tidak bisa dilepaskan 
dari dua hal tersebut, yakni baik atau buruk Satu di antara banyaknya perkembangan media ini adalah 
dengan munculnya jejaring sosial, yang merupakan cara baru untuk berkomunikasi dalam kelompok, 
komunitas, terhimpun dalam satu laman, situs dan aplikasi internet berskala luas. Jenis- jenis jejaring sosial 
sangat banyak, antara lain Facebook, dan Twitter. Jejaring sosial telah menjadi praktik sehari-hari dalam 
kehidupan manusia. Belakangan ini, media sosial telah memengaruhi banyak orang dalam aspek 
komunikasi manusia, termasuk segi informasi. Akibat dari kehadiran internet dewasa ini memberikan akses 
yang mudah bagi masyarakat untuk mendapat segala bentuk informasi apapun yang diinginkan, baik itu 
berasal dari dalam atau luar negeri.

Bagaimanapun, media sosial berperan penting sebagai sumber informasi bagi para pengguna internet. 
Perkembangan teknologi komunikasi yang pesat memungkinkan bagaimana orang dapat mengirim atau 
memposting dan menerima informasi dari media sosial. Mengingat sifatnya yang terbuka, informasi yang 
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Abstract: This research is motivated by the form of hadith content that is spread on the 
Lughoty.com, and @RisalahMuslimID accounts, not always complete in the structure of 
a hadith and not always considered sahih. This study aims to discuss hadith content on 
social media in the social networks Facebook, Twitter, and Instagram with a sample of 
Lughoty.com, and @RisalahMuslimID accounts. This research is a qualitative type 
through a literature study that analyzes the content of hadith on social media using the 
content analysis method. The results and discussion of this research are the 
understanding of hadith contextualization in the 21st century with technological 
advances in the field of information is rampant, and the form of hadith content on the 
Lughoty.com account, and @RisalahMuslimID, does not always have a complete 
structure in a hadith. This study concludes that the hadith content found on social media 
in the social networks Facebook, and Twitter, on the Lughoty.com account, and 
@RisalahMuslimID, is not always considered sahih or hasan as well as not all hadith 
contained in social networks have completeness so that it is necessary to re-examine the 
hadith obtained to find the truth about the quality of a hadith.
Keywords: Content analysis, Hadith content, Social media

Abstrak:  Penelitian ini dilatarbelakangi adanya bentuk konten hadis yang tersebar pada 
akun Lughoty.com, dan @RisalahMuslimID, tidak selalu lengkap dalam struktur sebuah 
hadis dan tidak selalu dinilai shahih. Penelitian ini bertujuan untuk membahas konten 
hadis di media sosial dalam jejaring social Facebook, Twitter, dan Instagram dengan 
sampel akun Lughoty.com, dan @RisalahMuslimID,. Penelitian ini merupakan jenis 
kualitatif melalui studi pustaka yang melakukan analisis terhadap konten hadis di media 
sosial dengan menggunakan metode analisis isi. Hasil dan pembahasan penelitian ini 
adalah pemahaman terhadap hadis secara kontekstualisasi pada abad ke-21 dengan 
kemajuan teknologi di bidang informasi marak dilakukan, dan bentuk konten hadis pada 
Akun Lughoty.com, dan @RisalahMuslimID, tidak selalu memiliki kelengkapan 
struktur dalam sebuah hadis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa konten-konten hadis 
yang terdapat di media sosial dalam jejaring sosial Facebook, dan Twitter, pada akun 
Lughoty.com, dan @RisalahMuslimID, tidak selalu dinilai shahih ataupun hasan begitu 
pula tidak semua hadis yang terdapat pada jejaring sosial memiliki kelengkapan 
sehingga perlu diteliti kembali hadis yang didapat untuk menemukan kebenaran atas 
kualitas sebuah hadis.
Kata Kunci: Content analysis, Konten hadis, Media sosial
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dibuat dan diumumkan di media sosial memungkinkan informasi yang didapat tidak selalu benar adanya. 
Pengguna media sosial  adalah  bangsa  dan  individu  yang  dapat  menghasilkan  informasi  apapun  pada 
berbagai layanan media sosial. Akibatnya, beberapa informasi yang dimunculkan dan dikonsumsi publik 
menjadi tidak terkendali, baik dari sisi pengetahuan maupun di tingkat nasional, dan beberapa informasi 
terbukti dipalsukan karena bersumber dari media yang tidak terpercaya. Menurut Syuhudi Ismail dalam 
bukunya yang berjudul “Kaidah Kesahihan Sanad Hadis,” yang dikutip oleh M. Zia al-Ayyubbi, dalam 
kajian ilmu hadis, ketika  ditemukan  sebuah  informasi  (hadis)  dan  penyebar  informasi  tersebut  (rawi) 
disampaikan oleh seseorang yang tidak kredibel, maka informasi tersebut perlu untuk dipertanyakan 
kebenarannya.

Sama halnya dengan mengirim informasi atau memposting konten yang berkaitan dengan sabda Rasulullah 
Saw. Dalam kajian ilmu hadis, berdasarkan kualitas sebuah hadis terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 
shahih, hasan, dan dha‟if. Hadis shahih merupakan hadis yang sanadnya bersambung sampai ke Rasul, 
rawinya dhabit (kuat hafalan), tidak syadz dan tidak ada „illat atau kecacatan pada matan dan sanadnya. 
Hadis hasan hampir sama dengan hadis shahih, namun perbedaannya adalah kualitas hafalan rawi hadis 
hasan tidak sekuat hadis shahih. Sedangkan hadis dha‟if adalah hadis yang tidak memenuhi persyaratan 
hadis shahih dan hadis hasan. Oleh karena itu, hadis yang kualitasnya dha‟if tidak bisa dijadikan hujjah 
(dalil atau hukum). Namun dalam beberapa kasus, menurut ulama hadis, hadis dha‟if boleh diamalkan 
selama tidak terlalu lemah dan untuk fadhail amal.

Dilihat dari penjelasannya, konten hadis yang tersebar di media sosial tidak sepenuhnya bisa dijadikan dalil 
untuk menjalankan sunnah Rasul, kecuali jika kita sendiri yang mencari kebenaran atas kualitas hadis 
tersebut. Tidak sedikit kasus di media sosial yang memposting konten hadis, namun hadis tersebut setelah 
diteliti kembali ternyata hadis dha‟if. Dampaknya, kita yang mengirimkan atau menerima informasi 
tersebut mendapatkan dan menyebarkan kesesatan kepada orang lain. Berbagai penelitian terdahulu telah 
membahas mengenai hadis yang ada di media sosial. Antara lain al-Ayyubi, M. Z.  yang berjudul “Etika 
Bermedia Sosial dalam Menyikapi Pemberitaan Bohong (Hoax) Perspektif Hadis,” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu 
al-Qur’an dan Hadis. Penelitian ini menyampaikan sikap dan etika pengguna internet di media sosial 
dengan pendekatan hadis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan menyampaikan informasi secara 
jujur, hal ini memberikan suatu kontribusi baik, yang paling minimal adalah tidak adanya kegaduhan yang 
diakibatkan oleh pemberitaan bohong di media sosial. Saputra, T. A. & Suryadilaga, M. A. berjudul 
“Perkembangan dan Kesahihan Hadis dari Awal Islam Hingga Zaman Post Truth,” Jurnal Ilmiah Al-
Mu’ashirah. Penelitian ini membahas tentang sejarah perkembangan hadis dari zaman Nabi Saw. hingga 
era global yang mana hadis telah ada dalam bentuk website dan aplikasi yang dapat digunakan melalui 
smartphone. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kebenaran tentang hadis pada era post truth 
dilatarbelakangi oleh kepentingan politik begitu juga penggunaan konten yang bertujuan materil, sehingga 
kebenaran hadis harus ditinjau kembali (Saputra & Suryadilaga, 2020). Sumadi, E. berjudul “Dakwah dan 
Media Sosial: Menebar Kebaikan Tanpa Diskriminasi,” Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam.

Penelitian ini membahas tentang konsep dakwah menurut Islam dan peran media sosial dalam berdakwah. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa media sosial dinilai efektif sebagai sarana berdakwah, namun harus 
memperhatikan etika dan norma-norma bermedia sosial. Penelitian terdahulu bermanfaat dalam 
penyusunan kerangka berpikir penelitian ini. Media sosial merupakan sebuah media online, di mana para 
penggunanya melalui aplikasi berbasis internet dapat berbagi, berpartisipasi, dan menciptakan konten 
berupa blog, wiki, forum, jejaring sosial, dan ruang dunia virtual yang disokong oleh teknologi multimedia 
yang kian canggih.

Dilihat dari kelebihan media sosial dalam penyebaran informasi yang cepat dan mudah untuk mengirimkan 
informasi. Namun, isu utama seputar penggunaan media sosial   sebagai   sumber   informasi   tersebut   
adalah   bagaimana   masyarakat   menilai kredibilitas sumber informasi tersebut. Penentuan baik atau 
buruknya dalam menyampaikan informasi terlihat dari kejujuran atau kedustaannya. Pemanfaatan media 
sosial secara umum maupun sebagai sarana berdakwah harus memperhatikan etika-etika dan norma-norma 
dalam bermedia sosial. Konsumsi hadis pada zaman modern sudah tidak terlalu memperhatikan keshahihan 
sebuah hadis, hal ini terlihat dari bagaimana narasi keagamaan digunakan untuk kepentingan tertentu. 
Termasuk hal yang sangat penting dalam memahami sunnah dengan baik, ialah dengan cara menyesuaikan 
antara berbagai hadis shahih yang redaksinya tampak seolah-olah bertentangan, demikian pula makna 
kandungannya, yang sepintas lalu tampak berbeda. Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini berusaha 
menyusun formula penelitian,
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yaitu rumusan, pertanyaan dan tujuan penelitian. Rumusan masalah penelitian ini adalah  adanya  bentuk  
konten  hadis  yang  tersebar  pada  akun  Lughoty.com,  dan @RisalahMuslimID, tidak selalu memiliki 
kelengkapan struktur dalam sebuah hadis dan tidak selalu dinilai shahih. Pertanyaan dalam penelitian ini, 
yaitu: bagaimana fenomena dan keberadaan hadis di media sosial dalam jejaring sosial pada akun 
Lughoty.com, dan @RisalahMuslim; dan bagaimana bentuk konten hadis dalam jejaring sosial Facebook, 
Twitter, dan Instagram pada akun Lughoty.com, dan @RisalahMuslimID. Penelitian ini bertujuan untuk 
membahas konten hadis di media sosial dalam jejaring sosial Facebook, dan Twitter, dengan sampel akun 
Lughoty.com, dan @RisalahMuslimID,. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk kontribusi 
pengetahuan dan pemahaman dalam konten hadis yang diterima di media sosial dalam jejaring sosial 
Facebook,dan Twitter.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis kualitatif yang melakukan analisisterhadap konten hadis dengan 
menggunakan analisis isi (content analysis),yakni penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap 
isi suatuinformasi tertulis atau tercetak dalam media massa. Tujuannya yaitu untuk menganalisis konten 
hadis di media sosial dalam jejaring sosial pada akun Lughoty.com, dan @RisalahMuslimID. Secara 
umum, terdapat dua tingkat dalam penelitian tentang hadis, yaitu takhrij dan syarah. Menurut Soetari yang 
dikutip oleh Darmalaksana, bahwa takhrij adalah proses mengeluarkan hadis dari kitab hadis  untuk  diteliti  
kesahihannya,  sedang syarah  ialah  penjelasan  teks  hadis  dengan analisis tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perngerian Konten dan Medsos
Media sosial yang berkembang saat ini sangat lekat dengan penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi. Melihat media sosial sebagai suatu perkembangan dari hubungan individu dengan perangkat 
Media, termasuk media-media yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. media sosial yang 
ada saat ini bisa didefinisikan sebagai medium di internet yang memungkinkan pengguna 
merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna 
lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual. Media sosial merupakan sebuah media online, di mana 
para penggunanya melalui aplikasi berbasis internet dapat berbagi, berpartisipasi, dan menciptakan konten 
berupa blog, wiki, forum, jejaring sosial, dan ruang dunia virtual yang disokong oleh teknologi multimedia 
yang kian canggih.  Media sosial merupakan media online yang mendukung interaksi sosial di antara 
penggunanya. Berbeda dengan media tradisional seperti televisi atau koran, di dalam media sosial  
pengguna menciptakan konten.Bentuk-bentuk Medsos

Lughoty.com (Facebook)
Facebook adalah sebuah layanan jejaring sosial yang diluncurkan pada bulan Februari 2004 oleh seseorang 
bernama Mark Zuckerberg. Facebook merupakan salah satu jejaring  sosial  di  media  sosial  yang  banyak  
digunakan  oleh  pengguna  internet.  Per September 2012, Facebook memiliki lebih dari satu miliar 
pengguna aktif. Pada jejaring sosial Facebook ini, penulis meneliti sebuah halaman @Lughoty.com. 
Halaman ini kerap membagikan konten-konten Islam berupa potongan ayat dalam surah al-Qur‟an, sabda 
Nabi Saw. (hadis), microblog, maupun kutipan dalam sebuah kitab. Konten-konten yang dibagikan oleh 
halaman ini, memiliki desain yang unik serta menarik. Tentu saja desain adalah salah satu pengaruh agar 
orang-orang tertarik untuk melihat, membaca lalu membagikannya kembali. Selain membagikan konten 
berupa desain grafis dengan isinya adalah hadis, pembuat halaman ini juga memberikan keterangan pada 
kontennya.

Pencarian informasi mengenai hadis pada masa perkembangan teknologi yang kian canggih, memudahkan 
para pengguna internet untuk mendapatkan hadis yang diinginkannya melalui aplikasi yang tersedia pada 
smartphone. Dari sekian banyaknya aplikasi jejaring sosial yang digunakan, penulis akan memaparkan 
aplikasi yang sering dan banyak digunakan oleh kalangan masyarakat saat ini, yaitu Facebook, Twitter, dan 
Instagram.  Pada  jejaring  sosial  Facebook,  pengguna  dapat  memasukkan  kata  kunci „hadis‟ untuk 
mendapatkan informasi mengenai hadis. Hasilnya, banyak akun maupun postingan yang membahas tentang 
hadis. Tidak hanya berupa akun, namun juga terdapat halaman, grup, maupun acara online yang dihasilkan 
oleh sistem pencarian tersebut.
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Gambar 1. Pencarian pada Facebook

Gambar 1 merupakan hasil dari kolom pencarian melalui jejaring sosial Facebook dengan kata kunci 
„hadis‟. Dari sekian banyaknya akun dan postingan yang dihasilkan, penulis meneliti satu akun berupa 
halaman yang bernama Lughoty.com karena halaman ini sering muncul dalam hasil pencarian. Semua itu 
karena halaman ini aktif dalam memposting konten setiap hari. Sampai data dan artikel ini dibuat, pada 
tanggal 28 Juli 2021, halaman Lughoty.com ini memiliki 39 ribu lebih orang yang menyukai halaman 
ini dan 40 ribu lebih orang yang mengikuti halaman ini. Selain itu, halaman ini memiliki situs yaitu 
https://lughoty.com/. Pada salah satu konten hadis yang diposting oleh akun ini, terdapat
1.226 orang yang menyukai, 24 komentar, dan 201 kali postingan ini dibagikan kembali. Data ini bisa saja 
bertambah seiring berjalannya waktu.

https://lughoty.com/
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Gambar 2 merupakan data penyuka, komen, dan bagikan kembali pada salah satu konten hadis yang 
dibagikan oleh halaman Lughoty.com. Kemudian pada jejaring sosial Twiter, pencarian konten hadis pada 
jejaring sosial ini penulis memasukkan kata kunci „hadis‟ dan „hadis‟ pada kolom pencarian dengan 
memakai filter „populer‟. Hasilnya, terdapat banyak akun yang memposting konten hadis berupa foto, 
video ataupun hanya sebuah teks.

Twitter
Twitter adalah sebuah layanan jejaring sosial untuk berkomunikasi dan tetap terhubung melalui pertukaran 
pesan yang cepat dan sering. Pendiri dari jejaring sosial Twitter adalah Jack Dorsey. Twitter sendiri 
didirikan pada 21 Maret 2006. Twitter juga merupakan jejaring sosial di media sosial yang sering 
digunakan dan memiliki miliaran pengguna aktif. Pengguna dapat memposting (tweet), yang dapat berisi 
foto, video, tautan, dan teks. Pada jejaring sosial Twitter ini, penulis meneliti sebuah akun yang bernama 
Risalah Muslim dengan username @RisalahMuslimID. Akun ini memiliki 9.400 pengikut lebih dengan 84 
ribu tweet sampai data ini diambil. Selain itu, akun ini memiliki situs yaitu risalahmuslim.id.

Gambar 2. Pencarian pada Twitter
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Gambar 2 menunjukkan hasil pencarian terkait konten hadis. Dari sekian banyaknya postingan yang ada 
dalam pencarian di Twitter, penulis meneliti sebuah akun yang bernama Risalah Muslim dengan username 
@RisalahMuslimID karena akun ini sering muncul dalam hasil pencarian. Akun ini memiliki 9.400 
pengikut lebih dengan 84 ribu tweet sampai data ini diambil. Selain itu, akun ini memiliki situs yaitu 
risalahmuslim.id. Selanjutnya pencarian konten hadis dalam jejaring sosial Instagram penulis menggunakan 
kata kunci „#hadis‟ pada kolom pencarian. Terdapat setidaknya 2,5 juta  postingan  yang dihasilkan  
dengan  menggunakan  kata  kunci  tersebut.  Dari  hasil tersebut terdapat postingan foto maupun video. 
Namun hasilnya kebanyakan menggunakan bahasa asing selain bahasa Indonesia.

KESIMPULAN 
Jejaring sosial Facebook, dan Twitter merupakan beberapa aplikasi media sosial yang sering kali digunakan 
oleh para pengguna internet saat ini. Segala informasi tersebar luas di berbagai penjuru dunia, termasuk 
informasi mengenai hadis dalam bentuk sebuah konten. Pada abad ke-21 ini pemahaman akan hadis secara 
kontekstualisasi santer dilakukan. Dengan semakin majunya perkembangan teknologi, pencarian mengenai 
hadis para pengguna internet dengan mudah mendapatkan hadis yang diinginkannya. Dilihat dari akun-
akun yang penulis teliti, konten hadis yang dibagikan memiliki jumlah like serta komentar yang cukup 
banyak.

Selain itu para pengguna internet tidak hanya melihat, berkomentar, dan menekan tombol like konten hadis 
yang dibagikan, akan tetapi mereka juga membagikan kembali konten yang mereka dapatkan untuk ruang 
lingkup mereka sendiri. Meskipun begitu, dengan perkembangan teknologi yang kian maju, tidak dapat 
dipungkiri adanya sisi kekurangan, khususnya terkait dengan pemahaman hadis maupun kualitas hadis 
tersebut. Setelah dilakukan kajian terhadap konten-konten hadis yang terdapat pada akun-akun tersebut 
dengan menggunakan metode content analysis dapat diketahui bahwa konten hadis yang ditemukan tidak 
selalu dinilai shahih ataupun hasan, beberapa ada yang dinilai dha‟if. Bentuk dari konten hadis yang 
dibagikan juga beragam.
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